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Abstrak: Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam membentuk karakter 
dan nilai moral peserta didik, terutama di tengah kompleksitas keberagaman sosial dan 
budaya. Penelitian ini secara komprehensif mengeksplorasi implementasi Kurikulum 
Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dan madrasah 
dengan paradigma diferensiasi. Penelitian dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI yang responsif terhadap keberagaman peserta didik. 
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan tematik, data 
dikumpulkan melalui studi literatur dan observasi partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam 
penyusunan kurikulum PAI, memungkinkan penerapan strategi pembelajaran yang lebih 
responsif terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam. Implikasi dari penelitian ini 
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang adaptif dan 
mendukung pendekatan pembelajaran yang beragam di sekolah dan madrasah. 

Kata Kunci: Paradigma diferensiasi, Kurikulum Merdeka, pembelajaran PAI, sekolah dan 
madrasah 

Abstract: Islamic Religious Education (Indonesian: Pendidikan Agama Islam or PAI) has a 
crucial role in shaping the character and moral values of students, especially in the midst of 
the complexity of social and cultural diversity. This study comprehensively explores the 
implementation of Merdeka Curriculum in PAI learning in schools and madrasahs with a 
differentiation paradigm. The research is motivated by the need to improve the quality of 
PAI learning that is responsive to the diversity of students. Using qualitative research 
methods and a thematic approach, data were collected through literature study and 
participatory observation. The results show that the implementation of Merdeka Curriculum 
provides greater flexibility in the preparation of PAI curriculum, enabling the 
implementation of learning strategies that are more responsive to the needs of diverse 
learners. The implications of this study provide a strong basis for the development of 
educational policies that are adaptive and supportive of diverse learning approaches in 
schools and madrasahs. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 

nilai moral peserta didik (Eni Andari, 2022). Salah satu tokoh pemikir Islam kontemporer, 

Sayyid Qutb, menggarisbawahi pentingnya pendidikan agama Islam sebagai pilar utama 

pembentukan kepribadian dan karakter umat Islam (Dharma Gyta Sari Harahap et al., 

2023). Qutb memandang bahwa moral dan nilai-nilai etika yang diajarkan dalam Islam 

harus diintegrasikan dalam pendidikan sebagai dasar bagi pengembangan karakter yang 

kuat. Seiring perkembangan zaman, pendekatan pembelajaran PAI perlu terus disesuaikan 

dengan dinamika kebutuhan peserta didik yang semakin beragam (Zainuddin Atsani et al., 

2023). Dalam konteks tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka menjadi suatu inovasi 

yang dapat membuka peluang untuk meningkatkan relevansi pembelajaran PAI di sekolah 

dan madrasah (Pendi,  Y.  O., 2020). 

Konteks pendidikan agama Islam di Indonesia menghadapi tantangan dalam 

menyikapi keberagaman peserta didik, baik di sekolah maupun madrasah (Evi Susilowati, 

2022). Adanya perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan kemampuan belajar 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan individual 

(Erlan Muliadi & Ulyan Nasri, 2023). Oleh karena itu, paradigma diferensiasi menjadi 

sebuah konsep yang relevan untuk dieksplorasi dalam konteks implementasi Kurikulum 

Merdeka di pembelajaran PAI. 

Pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran menekankan pengakuan terhadap 

perbedaan individual peserta didik dan menyediakan strategi pengajaran yang responsif 

(Abdul Majid, 2012). Sementara itu, Kurikulum Merdeka diarahkan untuk memberikan 

keleluasaan kepada sekolah dan madrasah dalam merancang kurikulum sesuai kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik (Cecep Abdul Muhlis Suja’i, 2023). Kombinasi kedua 

konsep ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran PAI yang lebih inklusif dan 

berorientasi pada pengalaman belajar peserta didik (Mansyur et al., 2023) 

Penelitian ini menciptakan kontribusi baru dengan menggabungkan paradigma 

diferensiasi dan implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks pembelajaran PAI. 

Pemahaman mendalam terkait pengaruh kombinasi kedua konsep ini terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran PAI masih belum banyak diteliti. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dampak implementasi Kurikulum 

Merdeka dengan pendekatan berparadigma diferensiasi dalam pembelajaran PAI di 

sekolah dan madrasah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi konkreto bagi pengembangan kebijakan pendidikan agama Islam yang lebih 

adaptif dan inklusif. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka/library research (Nursapia, 2019). Metode penelitian pustaka dilakukan dengan 
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menyelidiki berbagai sumber teoritis terkait paradigma diferensiasi, implementasi 

Kurikulum Merdeka, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di konteks 

sekolah dan madrasah (Rizaldy Fatha Pringgar & Bambang Sujatmiko, 2020). Sumber-

sumber teoritis tersebut mencakup artikel ilmiah, buku teks, dan dokumen resmi yang 

berkaitan dengan pendidikan agama Islam, kurikulum, serta teori pembelajaran 

diferensiasi (Creswell, J. W., 2008). Dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditentukan, sumber-sumber literatur yang relevan dan berkualitas tinggi dipilih 

untuk dianalisis guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang ketiga konsep 

tersebut (Zed, 2008). 

Selanjutnya, analisis pustaka difokuskan pada keterkaitan antara paradigma diferensiasi 

dan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI di lingkungan sekolah 

dan madrasah. Proses analisis melibatkan identifikasi pola-pola temuan dari literatur, 

eksplorasi perbedaan pendekatan pembelajaran PAI yang muncul, serta pemahaman 

terkait potensi keunggulan dan kendala implementasi (Khatibah, 2011). Metode penelitian 

pustaka ini membantu membangun dasar teoretis yang kuat untuk pemahaman lebih 

lanjut tentang bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan diferensiasi 

dapat memperkaya dan memperbaiki pembelajaran PAI di institusi pendidikan Islam (Sari 

& Asmendri, 2020). 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian yang membahas paradigma diferensiasi (Devi Kurnia Fitra, 2022) 

implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah dan madrasah, beberapa aspek yang urgen untuk dibahas melibatkan: 

Relevansi dan Keefektifan Pendekatan Diferensiasi 

Pertanyaan mendasar kaitan dengan relevansi dan keefektifan pendekatan diferensiasi 

yaitu sejauh mana pendekatan diferensiasi dapat memberikan respons terhadap 

keberagaman peserta didik dalam konteks PAI? Pembelajaran Berparadigma Diferensiasi 

mengacu pada suatu pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses pengajaran dan 

pengalaman belajar dengan perbedaan individual di antara peserta didik (Junaidin, 2023). 

Paradigma diferensiasi berfokus pada pengakuan bahwa siswa memiliki gaya belajar, 

kebutuhan, dan kecepatan belajar yang berbeda (Wisman Hadi et al., 2022). Oleh karena 

itu, guru yang menerapkan pembelajaran berparadigma diferensiasi akan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman ini. 

Beberapa karakteristik pembelajaran berparadigma diferensiasi meliputi: 

a. Penyesuaian Materi 

Guru merancang dan menyajikan materi pembelajaran dengan berbagai tingkat 

kompleksitas dan mendalam, sesuai dengan tingkat pemahaman dan kecepatan 

belajar siswa (Alamia Haque Insani & Kukuh Munandar, 2023) 
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b. Strategi Pengajaran Varied 

Guru menggunakan berbagai strategi pengajaran untuk mencocokkan gaya belajar 

siswa. Ini dapat mencakup penggunaan gambar, cerita, diskusi kelompok, dan 

kegiatan praktis untuk menjangkau berbagai preferensi belajar (Dwi Putriana 

Naibaho, 2023). 

c. Penilaian yang Diferensial 

Pendekatan penilaian berfokus pada pemahaman individual siswa. Guru 

menggunakan berbagai bentuk penilaian, seperti proyek, ulangan lisan, atau 

portofolio, untuk mengukur pemahaman siswa dengan cara yang sesuai dengan 

keunikan, fleksibilitas dalam Kelas (Ulyan Nasri & M. Tabibuddin, 2023). Guru 

menciptakan fleksibilitas dalam struktur kelas, memungkinkan siswa untuk bekerja 

dalam kelompok, secara mandiri, atau dalam bentuk pengajaran yang disesuaikan 

dengan gaya belajar mereka (Dwi Putriana Naibaho, 2023). 

d. Dukungan Tambahan 

Siswa yang membutuhkan dukungan tambahan menerima perhatian dan bantuan 

lebih lanjut. Guru dapat memberikan bimbingan ekstra, materi bacaan yang 

disesuaikan, atau alat pembelajaran yang mendukung (Ulyan Nasri & Arif 

Mulyohadi, 2023). 

Pembelajaran berparadigma diferensiasi bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

inklusif di mana setiap siswa dapat berhasil tanpa memandang perbedaan individu mereka. 

Pendekatan ini mencerminkan kesadaran akan keberagaman di dalam kelas dan 

menempatkan fokus pada pemahaman dan kemajuan individu siswa. 

Pendekatan diferensiasi menjadi relevan dalam mengakomodasi keberagaman peserta 

didik dalam pembelajaran PAI (Alamia Haque Insani & Kukuh Munandar, 2023). 

Keberagaman dapat mencakup perbedaan latar belakang budaya, tingkat pemahaman, 

kemampuan belajar, dan minat. Dengan menerapkan pendekatan diferensiasi, guru dapat 

merancang strategi pengajaran yang memperhatikan perbedaan ini. Misalnya, memberikan 

materi dengan berbagai tingkat kompleksitas, menggunakan beragam sumber daya 

pembelajaran, atau memberikan pilihan aktivitas yang sesuai dengan gaya belajar masing-

masing siswa. Pendekatan ini seharusnya mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dengan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman masing-masing (Prima, D. & Sari, S., 2022). 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana efektivitas berbagai strategi diferensiasi dalam 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi peserta didik? Efektivitas strategi diferensiasi 

dapat diukur melalui peningkatan pemahaman dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran PAI. Strategi diferensiasi melibatkan penggunaan berbagai metode 

pengajaran, penilaian formatif, dan penyesuaian konten yang dapat diadaptasi sesuai 

kebutuhan siswa. Evaluasi dapat dilakukan dengan membandingkan pencapaian 
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pemahaman antar siswa yang mungkin memiliki kecepatan belajar, gaya belajar, atau 

tingkat pemahaman yang berbeda. Selain itu, tingkat partisipasi siswa dalam aktivitas 

pembelajaran juga dapat menjadi indikator efektivitas diferensiasi. Jika siswa merasa 

terlibat dan termotivasi, hal ini dapat mencerminkan bahwa strategi diferensiasi telah 

berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap 

keberagaman peserta didik. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi Kurikulum Merdeka dapat berpengaruh signifikan terhadap desain dan 

pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah dan madrasah (Salman Hudri & Khotibul 

Umam, 2022). Dengan memberikan kewenangan lebih kepada institusi pendidikan, 

kurikulum ini memberikan kesempatan untuk menyesuaikan materi, metode pengajaran, 

dan penilaian sesuai dengan kebutuhan lokal dan karakteristik peserta didik (Salman Hudri 

& Khotibul Umam, 2022). Dalam konteks pembelajaran PAI, ini dapat mengarah pada 

pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan dengan keberagaman latar 

belakang peserta didik, memungkinkan pengintegrasian nilai-nilai agama Islam dengan 

situasi sosial dan budaya setempat (Naili Nur Fitrotun et al., 2019). 

Fleksibilitas yang diberikan oleh Kurikulum Merdeka dapat memberikan ruang yang 

signifikan untuk menerapkan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran PAI (Anita Aprilia 

& Betty Mauli Rosa, 2021). Dengan memberikan keleluasaan kepada guru dan institusi 

untuk merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, guru 

dapat mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap keberagaman siswa 

(Mansyur et al., 2023). Misalnya, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran, 

mengintegrasikan sumber daya yang beragam, atau memberikan berbagai jenis penilaian 

untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Dengan demikian, fleksibilitas ini dapat 

menjadi landasan untuk penerapan pendekatan diferensiasi yang efektif dalam pengajaran 

PAI di sekolah dan madrasah 

Pengaruh Kurikulum Terhadap Nilai Agama dan Karakter 

Ada dua permasalahan yang urgen untuk dijelaskan pada bagian ini, yaitu: Pertama, 

bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran PAI dapat berkontribusi 

pada pembentukan karakter dan nilai-nilai agama peserta didik? Implementasi Kurikulum 

Merdeka dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter dan nilai-

nilai agama peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan 

memberikan keleluasaan dalam merancang kurikulum, guru dapat mengintegrasikan nilai-

nilai agama Islam secara lebih kontekstual dan relevan dengan realitas kehidupan peserta 

didik (Eni Andari, 2022). Dalam prosesnya, pendekatan diferensiasi dapat diterapkan 

untuk mengakomodasi keberagaman karakter dan tingkat pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai agama. Misalnya, siswa dengan minat atau pemahaman yang lebih tinggi dapat 
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diberikan materi yang lebih mendalam, sementara siswa dengan tingkat pemahaman yang 

lebih rendah dapat mendapatkan pendekatan yang lebih mendukung (Pendi,  Y.  O., 

2020). 

Kedua, Apakah Terdapat Perbedaan dalam Pencapaian Nilai Agama dan 

Pengembangan Karakter antara Sekolah dan Madrasah? Perbedaan dalam pencapaian nilai 

agama dan pengembangan karakter antara sekolah dan madrasah mungkin dapat diamati 

tergantung pada implementasi Kurikulum Merdeka dan pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. Sekolah dan madrasah memiliki konteks pendidikan yang berbeda, dengan 

fokus dan tujuan yang mungkin berbeda pula (Yamin Muhammad, S., 2020). Faktor-

faktor seperti penekanan pada aspek akademik, pendekatan pembelajaran yang diterapkan, 

serta nilai-nilai yang diutamakan di setiap institusi dapat mempengaruhi hasil pencapaian 

dan pengembangan karakter. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian komparatif antara 

sekolah dan madrasah untuk memahami sejauh mana implementasi Kurikulum Merdeka 

di kedua institusi tersebut dapat memberikan dampak pada pencapaian nilai agama dan 

pengembangan karakter peserta didik (Houtman, 2020). 

Tantangan dan Peluang 

a. Tantangan 

1) Keterbatasan Sumber Daya 

Pendidikan Islam seringkali menghadapi keterbatasan sumber daya, baik dari segi 

finansial maupun tenaga pengajar. Implementasi paradigma diferensiasi dan 

Kurikulum Merdeka membutuhkan investasi tambahan dalam pengembangan 

materi pembelajaran yang beragam dan peningkatan kapasitas guru (Yamin 

Muhammad, S., 2020). 

2) Tingginya Beban Kerja Guru 

Guru di lingkungan pendidikan Islam mungkin sudah memiliki beban kerja yang 

tinggi. Menerapkan pendekatan diferensiasi dan merancang kurikulum yang 

responsif memerlukan waktu dan usaha ekstra, yang dapat menjadi hambatan pada 

tingkat implementasi di lapangan (Gina Nurvina Darise, 2021). 

3) Tantangan dalam Evaluasi dan Penilaian 

Mengukur keberhasilan implementasi paradigma diferensiasi dan Kurikulum 

Merdeka secara kuantitatif dapat menjadi tantangan. Sistem evaluasi dan penilaian 

yang tidak mendukung pendekatan diferensiasi dapat menghambat pengukuran 

progres individual siswa (Dharma Sherly & Sihombing,  H.  B., 2020). 

b. Peluang 

1) Pengembangan Kreativitas Guru 

Implementasi paradigma diferensiasi dan Kurikulum Merdeka memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kreativitas dalam pengajaran. Guru 

dapat menyesuaikan metode pembelajaran dan materi sesuai dengan kebutuhan 
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peserta didik, menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Manalu, 

W,B., 2020). 

2) Penggunaan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi pendidikan dapat menjadi peluang untuk mendukung 

implementasi paradigma diferensiasi. Aplikasi dan platform e-learning dapat 

memberikan akses ke berbagai sumber daya pembelajaran dan memfasilitasi 

pendekatan yang dapat disesuaikan (M. Tohir, 2019) 

3) Peningkatan Partisipasi Peserta Didik 

Pendekatan diferensiasi dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dengan memperhitungkan keberagaman gaya belajar dan minat 

siswa, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan relevan, meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa (Ulyan Nasri, 2023) 

4) Pemberdayaan Institusi Pendidikan 

Paradigma Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada institusi 

pendidikan untuk merancang kurikulum yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Dengan pemberdayaan ini, sekolah dan madrasah dapat menyesuaikan 

kurikulum agar lebih relevan dan berfokus pada pengembangan karakter dan nilai-

nilai agama (Dharma Sherly & Sihombing,  H.  B., 2020). 

Relevansi Konteks Sosial dan Kultural 

Ada dua permasalahan yang dieksplor dalam bagian ini yaitu: Pertama, Sejauh mana 

paradigma diferensiasi dan Kurikulum Merdeka sesuai dengan konteks sosial dan budaya 

di Indonesia? Kedua, Bagaimana keberagaman budaya dan agama masyarakat tercermin 

dalam strategi pembelajaran PAI yang diadopsi? 

Pertama, Paradigma diferensiasi dan Kurikulum Merdeka memiliki relevansi yang 

signifikan dengan konteks sosial dan budaya di Indonesia. Keberagaman sosial dan 

budaya di Indonesia mencakup perbedaan etnis, bahasa, agama, dan tradisi. Pendekatan 

diferensiasi memungkinkan penyesuaian pembelajaran sesuai dengan keberagaman ini. 

Guru dapat mengakomodasi variasi kebutuhan dan gaya belajar siswa, 

mempertimbangkan konteks sosial mereka. Sementara itu, Kurikulum Merdeka 

memberikan kesempatan bagi institusi pendidikan untuk mengadaptasi kurikulum sesuai 

dengan konteks sosial dan budaya lokal, memastikan bahwa pembelajaran mencerminkan 

keunikan masyarakat setempat (M. Tohir, 2019). 

Kedua, Strategi pembelajaran PAI yang diadopsi seharusnya mencerminkan dan 

menghormati keberagaman budaya dan agama masyarakat di Indonesia. Guru dapat 

mengintegrasikan konteks lokal, seperti cerita atau tradisi lokal, dalam pembelajaran PAI. 

Selain itu, dalam konteks agama, guru dapat mengenalkan berbagai pendekatan dalam 

pembelajaran PAI yang mencerminkan keragaman pandangan keagamaan di masyarakat. 

Pendekatan diferensiasi dalam pengajaran PAI juga dapat memperhitungkan perbedaan 
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pemahaman dan praktik keagamaan siswa, menciptakan ruang untuk diskusi dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai agama dalam konteks keberagaman 

masyarakat Indonesia (M. Amin & Syahrir, 2020). Dengan demikian, strategi pembelajaran 

PAI yang responsif terhadap keberagaman budaya dan agama diharapkan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan inklusif bagi peserta didik. 

Dengan membahas aspek-aspek ini, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

lebih mendalam terhadap pemahaman kita tentang implementasi Kurikulum Merdeka dan 

pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran PAI di sekolah dan madrasah. 

Catatan Akhir 

Kesimpulan penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan inklusif dalam konteks 
pendidikan Islam di Indonesia, dengan memfokuskan pada paradigma diferensiasi, 
implementasi Kurikulum Merdeka, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
sekolah dan madrasah. 

Implementasi paradigma diferensiasi relevan dalam merespons keberagaman peserta 
didik. Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan responsif 
terhadap perbedaan latar belakang, kemampuan, dan minat siswa. Kurikulum Merdeka 
memberikan keleluasaan pada institusi pendidikan untuk mengadaptasi kurikulum sesuai 
dengan konteks sosial, budaya, dan keberagaman agama di Indonesia. Meskipun dihadapi 
tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan beban kerja guru yang tinggi, terdapat 
peluang untuk mengembangkan kreativitas guru, memanfaatkan teknologi, dan 
meningkatkan partisipasi siswa. 

Dalam konteks pencapaian nilai agama dan pengembangan karakter, implementasi 
Kurikulum Merdeka dan paradigma diferensiasi dapat menjadi katalisator untuk 
menciptakan pembelajaran PAI yang lebih berdaya, menghargai keberagaman budaya, dan 
mendukung pembentukan karakter sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Sebagai langkah 
kedepan, diperlukan upaya terus-menerus dalam meningkatkan pemahaman guru, 
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif, dan pemanfaatan teknologi untuk 
mendukung pembelajaran inklusif. Kontribusi penelitian ini memberikan arahan yang 
penting dalam mengarahkan perkembangan pendidikan agama Islam yang responsif dan 
relevan di tengah dinamika keberagaman masyarakat Indonesia. 
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